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Abstract 

This study aims to determine the increase in learning outcomes for relay race running 
through a playing approach in fifth grade students at SD Negeri 053965 Sidorejo for the 
2023/2024 Academic Year. This study used the Classroom Action Research (CAR) method. 
In this case the researcher analyzed the data by reducing the data and presenting the data 
in tabular form, so that the average score and percentage of learning completeness could 
be found. The results of the research in the first cycle showed that the learning outcomes of 
relay running were (60%) students who completed their studies, and (40%) students who 
did not complete their studies. Student learning outcomes in performing relay running 
techniques in cycle I as a whole reached (75.76%). In cycle II it shows that the lear ning 
outcomes of relay running were (84%) students who complete their studies, and (16%) 
students who did not complete their studies and overall student learning outcomes in 
carrying out relay running techniques in cycle II reach (85.08%) ). Thus it can be concluded 
that through the play approach can improve the learning outcomes of relay running in class 
V students of SD Negeri 053965 Sidorejo Academic Year 2023/2024. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar lari estafet melalui 
pendekatan bermain pada siswa kelas V SD Negeri 053965 Sidorejo Tahun Ajaran 
2023/2024 . Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan kelas (PTK). Dalam 
hal ini peneliti menganalisis data dengan mereduksi data dan memaparkan data dalam 
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bentuk tabel, sehingga dapat dicari nila rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. Hasil 
penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa hasil belajar lari estafet yaitu (60%) siswa 
yang tuntas dalam belajarnya, dan (40%) siswa yang tidak tuntas belajarnya. Hasil belajar 
siswa dalam melakukan teknik lari estafet pada siklus I secara keseluruhan mencapai 
(75,76%). Pada siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar lari estafet yaitu (84%) siswa 
yang tuntas dalam belajarnya, dan (16%) siswa yang tidak tuntas belajarnya dan hasil 
belajar siswa secara keseluruhan dalam melakukan teknik lari estafet pada siklus II 
mencapai (85,08%).Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan 
bermain dapat meningkatkan hasil belajar lari estafet pada siswa kelas V SD Negeri 053965 
Sidorejo Tahun Ajaran 2023/2024 
 
Kata kunci: lari, estafet, pendekatan bermain 
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PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan merupakan sebuah 
investasi jangka panjang dalam upaya 
pembinaan mutu sumber daya manusia. 
Karena itu, upaya pembinaan bagi 
masyarakat dan peserta didik melalui 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan perlu terus dilakukan. Untuk 
itu pembentukan sikap dan motivasi 
dilakukan pada setiap jenjang pendidikan 
formal. 
Dengan diberlakukannya kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 
disekolah yang secara khusus tujuannya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan , 
menuntut guru dan siswa untuk bersikap 
aktif, kreatif, inovatif, dan memanfaatkan 
ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan 
sehari-hari Untuk itu setiap pelajaran 
selalu dikaitkan dengan manfaatnya 
dalam lingkungan sosial masyarakat. 
Peran guru adalah sebagai fasilitator dan 
bukan sumber utama pembelajaran, hal 
ini terwujud dengan menempatkan siswa 
sebagai subyek pendidikan. 
Aktivitas jasmani itu dapat berupa 
permainan atau olahraga yang terpilih. 
Kegiatan ini bukan sembarang aktivitas, 
atau bukan pula hanya sekedar berupa 
gerak badan yang tidak bermakna. Karena 
itu, kegiatan terpilih itu merupakan 
pengalaman belajar yang memungkinkan 
berlangsungnya proses belajar. 

Pada saat proses pembelajaran rasa 

perhatian dan ingin tahu siswa pada 

materi lari estafet berkurang, karena 

kurangnya variasi dan pendekatan 

pembelajaran yang mengakibatkan 

kemauan dan semangat siswa untuk 

belajar menjadi berkurang, sehingga 

siswa terlihat mengalami kesulitan untuk 

melaksanakan lari estafet, yang mana 

masih kurang mengerti dan salah dalam 

melakukan teknik pergantian tongkat lari 

estafet. 

Menurut Asep Syarifuddin (2011:62), lari 

sambung atau estafet  adalah lomba lari 

beregu dengan cara pembagian jarak 

tempuh di antara para peserta dari regu 

yang bersangkutan, pada akhir 

bagiannya masing-masing menyerahkan 

benda (tongkat) pada peserta 

berikutnya. Sri Wahyuni (2010:62) 

menyatakan lari sambung atau estafet 

adalah bagian dari nomor lari yang 

diperlombakan dengan beregu. Tiap regu 

dalam lari sambung terdiri dari empat 

orang pelari”.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas. Menurut Kristiyanto (2010) PTK 

dalam pendidikan jasmani dan 

pembinaan olahraga merupakan bentuk 

pembelajaran reflektif dan dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan 

rasional tindakan yang dilakukan, dan 

memperbaiki kondisi. dimana dilakukan 

praktek – praktek pembelajaran 

pendidikan jasmani/pembinaan olahraga.  
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Setiap siklus penelitian terdiri dari empat 

kegiatan pokok yaitu, perencanaan, 

tindakan pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun deskripsi hasil tes awal (pretest) 

yang diperoleh siswa dapat dilihat 

dibawah ini: 

Data Hasil Belajar Siklus I 
 

No Hasil 
tes 

  
Jumlah 
siswa 

persentase keteranga
n 

1 70 15 60% Tuntas 

2 70 10 40% Tidak 
tuntas 

 
b. siklus II 

data hasil belajar siklus I 
 
No Hasil 

tes 
jumlah 
siswa 

pers
entas

e 

keterangan 

1 70 21 84% tuntas 

2 70 4 16% Tidak 
tuntas 

 
 

Perbandingan hasil belajar lari estafet 
pretest siklus I dan siklus II 

No Pencapaia
n hasil 
belajar 

Pre 
test 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

1 Jumlah 
siswa yang 
tuntas  

9 15 21 

2 jumlah 
siswa yang 
tidak tuntas  

16 10 4 

 Persentase 36
% 

60% 84% 

 

Dari analisis data yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan dengan menggunakan 

pendekatan bermain dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, dari tes hasil belajar I 

yang masih rendah yaitu dengan nilai 

rata-rata sebesar 75,76 dengan 

ketuntasan 60%. Untuk selanjutnya perlu 

dilakukannya perbaikan tindakan pada 

siklus II. Pada siklus I peneliti 

menemukan kesulitan yang dialami siswa 

dalam pembelajaran lari estafet 

diantaranya : a) Siswa kurang serius 

melakukan teknik lari estafet. Untuk 

mengatasinya guru mengevaluasi 

kesalahan siswa dalam melakukan 

gerakan dan memberikan motivasi 

kepada siswa. b) Kurang variatifnya 

permainan yang digunakan dalam siklus I. 

Untuk mengatasinya guru mengevaluasi 

pendekatan bermain yang akan 

digunakan dalam sisklus II nantinya. c)

 Kurangnya pengefektifan waktu 

pada pendekatan bermain lari estafet 

pada siklus I. Untuk itu peneliti 

mengevaluasinya dengan memperbanyak 

durasi waktu yang digunakan pada saat 

latihan. Peningkatan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa yaitu sebesar 9,32 dan 

peningkatan ketuntasan klasikalnya 

sebesar 26%. Dari hasil observasi, 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

pada siklus I dan siklus II termasuk dalam 

kategori baik dengan nilai ratarata 75,76 

dan 85,08, terjadi peningkatan sebesar 

9,32 siklus per siklus. Dilihat dari hasil ini 

maka dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan pendekatan bermain 
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meningkatkan hasi belajar lari estafet.  

 

KESIMPULAN 

Lari sambung atau lari estafet adalah 
salah satu lomba lari pada perlombaan 
atletik yang dilaksanakan secara 
bergantian atau beranting. Dalam satu 
regu lari sambung terdapat empat orang 
pelari, yaitu pelari pertama, kedua, ketiga, 
dan keempat 
Dari hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran lari 
estafet dengan menggunakan metode 
kooperatif dapat meningkatkan hasil 
belajar lari estafet pada siswa kelas VI SD 
no  053965 sidorejo 
Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal tersebut 

dapat dilihat dari adanya peningkatan 

minat siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran lari estafet dan imbasnya 

ada pada peningkatan hasil belajar siswa 

yang meliputi beberapa aspek, seperti 

aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. 

Dari data awal hanya 25 siswa yang 

tuntas atau kalau diprosentase secara 

klasikal sebesar 34,5%. Setelah diadakan 

penelitian tindakan kelas yang meliputi 2 

siklus, pada siklus I jumlah siswa yang 

tuntas mengalami peningkatan yaitu 

sebanyak 15 siswa atau kalau 

diprosentase secara klasikal sebesar 

52,0%, ini berarti ada peningkatan 

sebesar 18,5% dari data awal. Sedangkan 

pada siklus II jumlah siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 25 siswa atau kalau 

diprosentase secara klasikal sebesar 

84,5%, sehingga ada peningkatan sebesar 

35,5% dari siklus I. Ini berarti ada 

peningkatan yang signifikan dari siklus I 

ke siklus II. Model pembelajaran dengan 

metode kooperatif dapat meningkatkan 

hasil pembelajaran karena pembelajaran 

dengan metode kooperatif ini lebih 

menyenangkan, siswa juga diajarkan 

untuk selalu bekerjasama mengatasi 

permasalahan, sehingga minat siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran 

lebih tinggi. 
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